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ABSTRAK 
Data BKKBN tahun 2012 menyatakan bahwa 6,9% remaja pernah melakukan hubungan seksual 
pra nikah. Sedangkan, hasil survei perilaku beresiko memperlihatkan bahwa buruh kapal merupakan 
pekerja yang sering berpindah tempat menjadikannya sebagai kelompok yang rawan HIV karena perilaku 
seksualnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku seksual pra nikah remaja buruh kapal di 
Pelabuhan Paotere Makassar. Pelabuhan Paotere Makassar banyak ditemukan remaja yang menjadi buruh 
kapal dan lokasi tersebut dekat dengan daerah lokalisasi. Mudahnya akses remaja terhadap tempat tersebut 
menjadikan remaja beresiko untuk melakukan hubungan seksual pra nikah. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Data penelitian dikumpulkan 
melalui wawancara terhadap 7 informan. Hasil penelitian menunjukkan persetujuan informan terhadap 
adanya perilaku seksual pra nikah didasarkan pengalaman yang dialami selama bekerja dan berlayar di 
kapal. Motivasi informan untuk melakukan perilaku seksual pra nikah karena menganggap dirinya sudah 
dewasa dan adanya rasa penasaran. Selain itu, mereka lebih terbuka untuk menceritakan pengalaman 
seksual pra nikah kepada teman sebaya dibandingkan dengan orang tua. Kesimpulan yang diperoleh 
adalah perilaku seksual pra nikah yang dilakukan informan ditentukan oleh niat yang muncul selama 
berlayar yakni karena seringnya menonton video porno dan perasaan rindu terhadap pasangan. 
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ABSTRACT 
In 2012, BKKBN data states that 6,9% of teenagers had sexual intercourse before marriage. 
Meanwhile, risk behavior survey result show that deckhand are frequently migrated workers make it a 
group vulnerable to HIV because of their sexual behavior. This study aims to determine the premarital 
sexual behavior of teenager workers in Paotere Port Makassar. Many teenagers were found who become 
as a deckhand at Paotere Port Makassar and their workplace close the area of localization. The ease to 
access the site makes the teenagers acceptable to do the premarital sex. The type of study is qualitative 
research with phenomenology design. Data were collected through interviews with 7 informants. The 
result showed approval informants against their premarital sexual behavior based on experience during 
work and sail on the ship. The informant motivations of having premarital sex are their consideration of 
themself as an adult and their curiousity. In addition, they are more open to tell their premarital sexual 
experience to peers than their parents. The conclution that can be obtained is performed premarital 
sexual behavior is determined by the intention of informants that appear during sailing, as the often to 
watch porn or longing for couples. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini, banyak permasalahan seksual yang sering terjadi dalam kehidupan, salah 
satunya adalah perilaku seksual pra nikah. Perilaku seksual pra nikah adalah hubungan seksual 
yang dilakukan oleh sepasang insan sebelum mereka diikat oleh tali pernikahan.
1
 Fenomena 
seperti ini banyak dialami oleh remaja. Masa remaja dimulai sejak seseorang menunjukkan tanda-
tanda pubertas dan berlanjut hingga kematangan seksual. Perubahan hormon seksual didalam 
tubuhnya ditandai dengan kematangan seksual sehingga dorongan seksual yang timbul semakin 
meluap. Remaja cenderung ingin tahu dan mencoba-coba apa yang dilakukan oleh orang dewasa 
termasuk perilaku seksual.
 
Perilaku seksual didorong oleh hasrat seksual, baik terhadap lawan 
jenis maupun sesama jenis. Bentuk tingkah laku seksual bermacam-macam, mulai dari perasaan 
tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya bisa 
berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri. Penyaluran dengan orang lain 
terkadang dilakukan karena banyak dari remaja yang tidak dapat menahan dorongan seksualnya 
sehingga melakukan hubungan seksual pra nikah.
2 
Namun, sebagian besar remaja tidak mengetahui dampak dari perilaku seksual yang 
mereka lakukan. Beberapa dampak dari perilaku seksual itu sendiri yaitu menyebabkan 
meningkatnya kejadian penyakit menular seksual (PMS), kehamilan pra nikah, kehamilan tidak 
diinginkan (KTD) yang sering mengakibatkan terjadinya aborsi ilegal.
3
 Berdasarkan data  Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), di Indonesia jumlah remaja berusia 10 
hingga 24 tahun sudah mencapai sekitar 64 juta atau 27,6 persen dari total penduduk Indonesia.
4 
Sedangkan menurut survei internasional yang dilakukan oleh Bayer Healthcare Pharmaceutical, 
di Indonesia sudah 63% remaja pernah melakukan kontak seksual dengan lawan jenisnya dan 
21% pernah melakukan aborsi. Perilaku seksual yang tidak sehat ini cenderung meningkat, 
diketahui sebanyak 2,6% remaja laki-laki pernah melakukan hubungan seksual pra nikah.
5 
Hasil survei perilaku berisiko (1996-2000) memperlihatkan bahwa supir truk, pelaut, serta 
nelayan dan pekerja pelabuhan lain seperti anak buah kapal ataupun buruh angkut, dapat 
dikatakan termasuk pekerja yang sering berpindah tempat atau bergerak (mobile population) 
disebabkan karena sifat pekerjaannya, dan merupakan kelompok yang rawan tertular HIV karena 
perilaku seksualnya.
6 
Adanya mitos bahwa pelaut banyak memiliki pasangan merupakan sebuah 
mitos yang berkembang dalam masyarakat. Tidak terlepas bagi remaja yang berprofesi sebagai 
buruh kapal, mereka juga menerima dampak yang sama. Mereka beranggapan bahwa sebagian 
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besar orang yang bekerja di pelabuhan juga memiliki pasangan yang lebih dari satu seperti pelaut. 
Remaja buruh kapal merupakan salah satu komponen dalam komunitas pelabuhan. Sifat remaja 
yang ingin mencoba-coba menjadi sasaran yang rentan untuk tertular HIV-AIDS dari perilaku 
seksual yang dilakukannya. Perilaku seksual yang dilakukan dapat ditimbulkan karena untuk 
mengurangi stress berkepanjangan akibat pekerjaan maka mereka membutuhkan hiburan untuk 
mengusir kesepian dan rasa bosan apalagi menganggap bahwa hubungan seksual pra nikah 
adalah hal yang wajar dilakukan untuk memenuhi hasrat seksual.
7
 Remaja buruh kapal banyak 
ditemukan di Pelabuhan Paotere. Jarak yang cukup dekat dengan lokalisasi memudahkan akses 
remaja terhadap tempat tersebut menjadikan remaja beresiko untuk melakukan hubungan seksual 
pra nikah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tentang perilaku 
seksual pra nikah remaja buruh kapal di Pelabuhan Paotere Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan rancangan 
fenomenologi, dilakukan untuk mengetahui bagaimana perilaku seksual pra nikah remaja buruh 
kapal. Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Paotere Makassar pada bulan Juli-Agustus tahun 
2014. Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam terhadap 7 orang informan yang 
berprofesi sebagai buruh kapal dengan usia 10-20 tahun. Selain itu, observasi dilakukan untuk 
menjaga keabsahan data. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan content 
analysis yang disajikan dalam bentuk narasi.  
HASIL 
 Seluruh informan berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak tujuh orang dan berprofesi 
sebagai buruh kapal. Adapun kapal yang digunakan merupakan jenis kapal layar motor (KLM) 
atau biasa disebut dengan kapal phinisi.  
Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap informan terhadap perilaku 
seksual pra nikah yang dilakukan remaja buruh kapal setelah mendengar, melihat, atau membaca 
informasi dan gambar-gambar yang berbau porno. Berdasarkan hasil penelitian, informan suka 
melakukan perilaku seksual pra nikah karena terbiasa melakukannya sejak usia dini. 
“Saya suka melakukan perilaku seksual pra nikah karena enak. Dari 13 tahun sudah tahu  
begitu” 
 (HRD, 17 Thn, 23 Juli 2014) 
4 
 
 Sikap yang menunjukkan persetujuan juga ditunjukkan informan lain dikarenakan  
penyalahgunaan media (video porno) mengakibatkan mereka mudah terpengaruh untuk 
melakukan perilaku tersebut. 
“Saya suka, sangat mudah tergoda dengan hal seperti itu karena saya  sering nonton 
video porno” 
 (ASG, 19 Thn, 24 Juli 2014) 
“Oh bagus, saya setuju adanya pergaulan bebas karena saya juga sering ke lokalisasi 
karena nikmat dilakukan” 
 (AGR, 16 Thn, 7 Agustus 2014) 
Perilaku seksual yang dilakukan informan berbeda-beda. Salah seorang informan 
mengaku tidak berani melakukan senggama dengan pasangannya karena mengetahui dampak dari 
perilaku seksual pra nikah yaitu penyakit AIDS. Informasi tersebut didapatnya melalui 
penyuluhan di pulau Flores yang kebetulan pada saat itu kapalnya sedang berlabuh. Namun, 
berciuman kering maupun ciuman basah sering ia lakukan karena hal tersebut dianggap biasa di 
kalangan anak muda. Berbeda dengan informan lain yang menjadikan perilaku seksual pra nikah 
sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi baik bersama pasangan maupun dengan orang lain. 
“Saya mau terus melakukan, tidak bisa saya tahan, yang penting ada uang pergi lagi ke 
lokalisasi. Kalau lagi berlabuh saya pergi ke lokalisasi, kalau di kampung pacar yang 
dipanggil. Biasa juga mimpi basah,  cium basah, meraba dan onani” 
(AGR, 16 Thn, 24 Juli 2014) 
Informan menyatakan bahwa rasa penasaran yang timbul dari dalam dirinya adalah salah 
satu motivasi untuk melakukan perilaku seksual pra nikah terlebih ketika SLD mengungkapkan 
jika lawan jenis juga menggoda maka yang ada rasa penasaran semakin meluap. Sedangkan ASG 
menganggap bahwa usia yang dimilikinya sudah bisa untuk melakukan perilaku seksual pra 
nikah. Selain kedua alasan tersebut, paradigma yang melekat bahwa profesi yang digeluti dekat 
dengan perilaku seksual pra nikah maka ML mengakui hal tersebut memang sudah biasa 
dilakukan apalagi dengan adanya interaksi sesama buruh kapal yang memiliki pengaruh besar. 
“Pengaruh dari teman, makanya saya berpikiran begitu, teman yang mengajar hal-hal 
seperti itu,  pengaruh dari lingkungan juga. Orang bilang anak kapal kalau lepas tali 
lepas cinta, disitu ada pelabuhan disitu ada cinta. Apalagi di kapal kan ada tv jadi nonton 
film porno rame-rame, ngumpul, nongkrong, kadang juga kalau orang mau berangkat 
berlayar beli minuman alkohol lalu minum di tengah laut dan melakukan hal-hal porno” 
(ML, 18 Thn, 7 Agustus 2014) 
AGR yang sangat antusias menjawab setiap pertanyaan peneliti mengungkapkan bahwa 
walau usinya masih tergolong remaja namun ia sudah merasa bahwa hubungan seksual 
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merupakan kebutuhan biologis yang harus dipenuhi. Di usianya yang sekarang masih 16 tahun, ia 
dengan berani menyatakan bahwa memuaskan hasrat seksual merupakan sesuatu yang paling 
nikmat dilakukan. 
“Karena seperti orang tua kalau sudah lama tidak pulang kampung mau begitu terus, 
jadi ke lokalisasi kalau ada uang. Kalau sesama anak muda saling mengajarkan hal 
seperti itu. Biasa saya sendirian nonton film porno, kalau rame-rame jelek karena biasa 
ada yang rebut, kalau sendirian bisa fokus, apalagi pasang headset, kita mau apa bebas. 
Itu semua dilakukan karena kemauan sendiri karena cuma itu yang kita cari enaknya di 
dunia, tidak ada yang lain” 
(AGR, 16 Thn, 7 Agustus 2014) 
Dukungan sosial dari teman sebaya sangat berpengaruh terhadap informan dalam 
melakukan perilaku seksual pra nikah. Intensitas pertemuan yang lebih sering dibandingkan 
dengan orang tua, membuat informan lebih terbuka kepada teman sebaya terkait dengan aktivitas 
seksual pra nikah yang telah dilakukan. Seperti yang dilakukan SLD, ia juga membenarkan mitos 
yang beredar bahwa orang yang bekerja di pelabuhan memiliki lebih dari satu pasangan karena ia 
juga mengalami hal tersebut yakni memiliki lebih dari satu kekasih.  
“Jelas mereka bertanya selama berlayar pernah tidak kau begitu kalau kita lagi ngumpul, 
ya kalau bukan sama pacar tidak pernah begini (ciuman) tapi kalau jujur juga sih tidak 
setia juga karena ada yang lain, yang satu itu pacar resmi yang satu iseng-iseng teman 
menelpon. 90% betul itu mitos” 
(SLD, 20 Thn, 23 Juli 2014) 
Diejek “bencong” atau “banci” dari teman sebaya membuat informan merasa risih. 
Karena tidak tahan dengan ejekan tersebut, HRD semakin terpacu untuk melakukan hubungan 
seksual pra nikah. Ia mengaku pernah membuktikan hal tersebut dengan mengajak teman-
temannya untuk naik di atsa kapal yang sedang bersandar di pelabuhan, disana ia melakukan 
hubungan seksual pra nikah dan teman-temannya mengintip tanpa diketahui oleh pacar HRD 
karena jika ketahuan maka pacarnya pasti akan marah dan sangat malu. 
“Teman-teman yang mengajar semuanya, mengejek bencong atau banci, mereka perlu 
bukti. Jadi saya kasih bukti dengan ajak nonton langsung saya sama pacarku tapi 
pacarku tidak tahu” 
(HRD, 19 Thn, 23 Juli 2014) 
Begitu pula jawaban yang diberikan oleh ML dan AGR. Kedua informan ini mengaku 
teman sebaya memiliki pengaruh yang besar karena mereka yang mengajar dan mengajak 
informan ke lokalisasi. ML  mengaku tidak dapat menandingi stamina dan frekuensi perilaku 
seksual pra nikah yang dilakukan teman-temannya karena hampir setiap hari mereka melakukan 
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hal tersebut. Sedangkan bila AGR diajak ke lokalisasi dan didukung kondisi financial yang 
cukup, ia tidak ragu untuk melakukan hubungan seksual pra nikah. 
“Sangat kencang pengaruhnya, kalau saya jujur ini saya tidak terlalu kuat begitu, paling 
cuma ambil dua kali jadi saya sudah tidak kuat. Teman-temanku yang lain kuat-kuat, 
panas setiap hari karena berpikiran kotor terus”  
(ML, 18 Thn, 7 Agustus 2014) 
“Temanku yang ajari saya, ajak saya ke lokalisasi terus, pokonya terserah keliling-
keliling satu malam, pokoknya kalau ada yang cantik itu lagi kita pakai, kalau ada uang” 
(AGR, 16 Thn, 7 Agustus 2014) 
Tidak jarang niat informan muncul untuk melakukan hubungan seksual pra nikah pada 
saat berlayar. Niat tersebut muncul setelah menonton video porno lalu ingin menyalurkan hasrat 
seksualnya tersebut setibanya di daratan. Hal tersebut pernah dialami oleh SLD, namun ia juga 
menyatakan bahwa lama-kelamaan uang bisa habis apabila nafsu yang dituruti. 
 “Jujur pernah ada, apalagi sekarang ini ada sales setelah jam buka puasa, mereka 
datang semua, mulai dari sales yang jual minuman seperti Nescafe dan Teh Pucuk. 
Mereka alasan jualan tapi ada yang lain. Lebih 10 orang itu berpencar, terbuka juga 
kalau ditanya begini, mereka jujur. Sudah tiga malam berturut-turut mereka suka disini, 
mereka kan carinya yang muda-muda, menggoda, tapi kalo dituruti uang bisa habis 
juga” 
 (SLD, 20 Thn, 23 Juli 2014) 
Selain sales, HRD mengaku bahwa kerinduan dengan pacar merupakan salah satu niat 
yang muncul saat berlayar. Setelah menonton video porno di tengah laut, ia merasa rindu untuk 
melakukan hubungan seksual pra nikah dengan pacarnya. 
“Kangen sama pacar karena dia sexy terus saya orangnya mudah  terangsang” 
 (HRD, 17 Thn, 23 Juli 2014) 
PEMBAHASAN 
Sikap melibatkan pengetahuan tentang sesuatu termasuk situasi. Situasi di sini dapat 
digambarkan sebagai suatu objek yang pada akhirnya akan memengaruhi perasaan atau emosi 
dan kemudian memungkinkan munculnya reaksi atau respon atau kecenderungan untuk berbuat. 
Hasil penelitian diketahui bahwa respon atau reaksi informan mengenai perilaku seksual pra 
nikah didasarkan pengalaman yang dirasakan sejak usia dini. Hal ini terlihat dari jawaban salah 
satu informan yang mengaku melakukan hubungan seksual pra nikah sejak usia 13 tahun. Usia 13 
tahun termasuk dalam remaja tahap awal dimana pada tahap ini remaja masih terheran-heran 
akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri. Mereka mengembangkan pikiran-
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pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Dengan 
dipegang bahunya saja oleh lawan jenis ia sudah berfantasi erotik.
8 
Selain itu, respon yang diberikan informan terkait perilaku seksual pra nikah dikarenakan 
seringnya menonton video porno yang didapat dari teman-temannya ataupun yang diunduh 
sendiri. Setelah menonton video porno secara ramai-ramai ataupun sendiri, informan mengaku 
libido akan meningkat dan mengalami mimpi basah sehingga informan mulai berpikir dan 
mengkhayalkan yang porno-porno dan tergoda untuk menyalurkan hasrat seksualnya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil riset dari Israwati yang menjelaskan bahwa video porno 
memiliki dampak positif yaitu bisa dijadikan sebagai media pembelajaran, namun dampak 
negatifnya adalah masa depan akan hancur ketika melakukan seperti yang ada di adegan video 
yang tidak perlu untuk dinonton, bisa meningkatkan gairah seks, dan bisa merusak moral.
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Perilaku seksual tersebut menjadi kebiasaan dan mengakibatkan informan menjadikan 
perilaku seksual sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi baik itu bersama pasangan maupun 
dengan orang lain. Risiko kehamilan yang tidak dialami oleh laki-laki semakin memperkuat 
kesempatan lebih bebas untuk bereksplorasi dalam berbagai macam bentuk perilaku seksual. 
Kelonggaran ini yang membuat remaja laki-laki kehilangan kontrol dalam mengatur perilaku 
seksualnya.
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Sebagian besar informan dalam penelitian ini menganggap rasa penasaran merupakan 
salah satu motivasi yang cukup besar mengapa mereka ingin melakukan perilaku seksual pra 
nikah. Apalagi didukung dengan keadaan sekitar yang menyediakan jasa dan sarana untuk 
melakukan hal tersebut. Teruna menyatakan bahwa pada usia remaja, rasa keingintahuannya 
begitu besar terhadap seks. Apalagi jika teman-temannya mengatakan bahwa seks terasa nikmat, 
ditambah lagi adanya segala informasi yang tidak terbatas masuknya. Maka, rasa penasaran 
tersebut semakin mendorong mereka untuk lebih jauh lagi melakukan berbagai macam percobaan 
sesuai yang diharapkannya.
10 
Paradigma yang melekat pada orang-orang yang bekerja di 
pelabuhan dekat dengan perilaku seksual pra nikah membuat informan semakin penasaran. 
Apalagi saat seorang informan menyatakan sendiri bahwa anak kapal kalau lepas tali lepas cinta, 
artinya dimana ada pelabuhan disitu ada cinta. Paradigma tersebut didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Suparno bahwa sebanyak 16% nelayan atau buruh kapal melakukan 
transaksi seks yang sedikit lebih tinggi.
6
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Adapula informan lain yang menganggap perilaku seksual pra nikah merupakan 
kebutuhan biologis yang harus dipenuhi meskipun belum terikat dalam pernikahan. Informan 
menyatakan bahwa ia ingin melakukan perilaku seksual pra nikah karena merasa hanya hal 
tersebut yang dapat memuaskan mereka. Kinsey dalam Buku Health Pshycology berpendapat 
bahwa dorongan seksual adalah dorongan biologis dan ekspresi dari rangsangan untuk mencapai 
kesenangan yang tidak hanya diterima tetapi diinginkan. 
11
 
 Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa teman sebaya memberi pengaruh yang besar 
kepada informan dalam melakukan perilaku seksual pra nikah. Dilihat dari pernyataan informan 
yang biasa pergi ke lokalisasi karena ajakan teman-temannya. Selain mengajak, teman-teman 
informan bahkan sampai mengajarkan cara untuk melakukan hubungan seksual pra nikah. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Dewi yakni remaja dengan pengaruh teman sebaya memiliki 
kecenderungan berperilaku seksual beresiko sebanyak 1,73 kali daripada remaja tanpa pengaruh 
teman sebaya.
12 
Keterbukaan informan mengenai perilaku seksual pra nikah diakuinya hanya 
kepada teman-teman sebayanya karena hal tersebut merupakan topik yang dianggap wajar untuk 
dibahas dan karena intensitas bertemu dengan teman sebaya lebih sering dibandingkan dengan 
keluarga maupun orang tua. 
Menurut Teruna, dengan bergabungnya remaja pada satu kelompok tertentu, maka remaja 
tersebut sangat mungkin untuk meniru ataupun melakukan apa saja yang juga dilakukan oleh 
kelompoknya. Hal ini dinamakan dengan konformitas. Kenyataannya, apa yang dilakukan 
individu tersebut belum tentu berguna bagi dirinya sendiri, tidak jarang apa yang dilakukan 
individu memberikan dampak negatif baik dari segi material, fisik, atau juga psikis individu itu 
sendiri. Salah satu alasan utama remaja melakukan konformitas adalah demi memperoleh 
persetujuan atau menghindari celaan kelompok. Hal inilah yang memicu remaja untuk melakukan 
apa yang dilakukan anggota kelompok dalam berbagai hal.
10
 Hasil temuan peneliti sesuai dengan 
pernyataan tersebut, dimana informan yang tidak pernah melakukan hubungan seksual pra nikah 
sering diejek oleh teman-teman sesama buruh kapal dengan sebutan “bencong/banci” karena 
dianggap tidak gentle. Namun, salah seorang informan yang tidak tahan dengan ejekan tersebut 
memilih untuk membuktikan bahwa hal tersebut tidak benar. Maka, informan mengajak teman-
temannya untuk menontonnya melakukan hubungan seksual dengan pacarnya secara langsung 
namun tanpa sepengetahuan pacarnya karena apabila ketahuan ada yang melihat, pacarnya pasti 
akan sangat marah dan malu. 
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Diakui oleh salah seorang informan bahwa ia mencontoh perilaku seksual pra nikah dari 
temannya. Misalnya kebiasaan teman-temannya yang hampir setiap hari ke lokalisasi, tetapi 
informan hanya ke lokalisasi apabila kondisi financial sedang berlebih dan apabila informan 
sedang ingin menyalurkan hasrat seksualnya. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perilaku 
teman sebaya mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap perilaku remaja. Temuan ini 
sejalan dengan teori psikologi perkembangan remaja yang menyatakan dalam proses 
pendewasaan, pengaruh keluarga telah bergeser menjadi teman sebaya. Hal ini dibuktikan dengan 
besarnya pengaruh langsung dari teman sebaya negatif terhadap perilaku beresiko.
13 
Dalam Teori Perilaku Berencana yang dirumuskan Ajzen perilaku yang ditampilkan oleh 
individu timbul karena adanya intensi atau niat untuk berperilaku.
14 
Niat informan sering muncul 
pada saat sedang berlayar. Dikarenakan aktivitas pada malam hari yang sering dilakukan diatas 
kapal adalah menonton video porno bersama teman-teman sesama buruh kapal. Saat tengah 
ereksi namun tidak ada pasangan selama berlayar membuat informan semakin berniat untuk 
menyalurkan hasrat seksualnya setibanya di daratan baik itu bersama pacar, sales, ataupun ke 
lokalisasi. Adapula informan yang menyatakan bahwa kerinduan dengan pacar merupakan alasan 
munculnya niat ingin melakukan perilaku seksual pra nikah karena jarangnya bertemu dan ingin 
segera bermesraan dengan pacarnya. Sari yang juga telah melakukan penelitian terhadap 
kelompok anak buah kapal menyimpulkan bahwa lemahnya kemampuan mengontrol perilaku 
berhubungan erat dengan niat individu untuk melakukan perilaku seksual pra nikah.
15 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Persetujuan informan terhadap adanya perilaku seksual pra nikah karena didasarkan 
pengalaman yang dialami selama bergelut di dunia pelayaran. Bukan hanya sekedar nonton video 
porno bahkan melakukan perilaku seksual pra nikah sering dilakukan, mulai dari fantasi porno 
hingga melakukan senggama (intercourse) baik dengan pasangan maupun dengan orang lain. 
Rasa penasaran dan merasa usia sudah cukup matang merupakan motivasi remaja buruh kapal 
untuk melakukan perilaku seksual pra nikah apalagi didukung dengan paradigma yang melekat 
dengan orang-orang yang bekerja di kapal sangat erat kaitannya dengan perilaku seksual pra 
nikah. Selain itu, keterbukaan informan tentang perilaku seksual pra nikah diakui hanya kepada 
teman sebaya. Pengakuan dari kelompok sebaya agar tidak diejek dengan sebutan “bencong” atau 
“banci” membuat remaja buruh kapal semakin terpacu untuk membuktikan bahwa hubungan 
seksual pra nikah dapat dijadikan tolak ukur apakah mereka gentle atau tidak. Adapun kebiasaan 
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menonton video porno di atas kapal saat sedang berlayar merupakan salah satu penyebab 
timbulnya niat informan untuk menyalurkan hasrat seksual setibanya di daratan, baik itu dengan 
pasangan, sales, atau langsung ke lokalisasi. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan Pihak 
Syahbandar Pelabuhan menyediakan media informasi kesehatan yang lengkap mengenai bahaya 
dan dampak perilaku seksual pra nikah untuk pekerja kapal. 
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LAMPIRAN 
ANALISIS ISI (CONTENT ANALYSIS) 
PERILAKU SEKSUAL PRA NIKAH REMAJA BURUH KAPAL 
DI PELABUHAN PAOTERE MAKASSAR 
 
No Pertanyaan  Informan Content Analysis Intisari Interpretasi 
Variabel 1: Attitude Toward The Behavior (Sikap) 
1. Bagaimana respon 
Anda mengenai 
perilaku seksual pra 
nikah? 
HRD Saya suka melakukan perilaku seksual pra 
nikah karena enak. Dari 13 tahun sudah 
tahu  begitu. 
Informan setuju 
dengan adanya 
perilaku seksual pra 
nikah dikalangan 
buruh kapal. 
Sikap persetujuan 
terhadap perilaku 
seksual pra nikah 
didasari oleh 
pengalaman 
informan setelah 
melihat bahkan 
melakukan 
hubungan seksual 
pra nikah. 
ASG Saya suka, sangat mudah tergoda dengan 
hal seperti itu karena saya  sering nonton 
video porno. 
AGR Oh bagus, saya setuju adanya pergaulan 
bebas karena saya juga sering ke lokalisasi 
karena nikmat dilakukan. 
2. Perilaku seksual pra 
nikah bagaimana yang 
cenderung sering 
Anda lakukan? 
AGR Saya mau terus melakukan, tidak bisa saya 
tahan, yang penting ada uang pergi lagi ke 
lokalisasi. Kalau lagi berlabuh saya pergi 
ke lokalisasi, kalau di kampung pacar yang 
dipanggil. Biasa juga mimpi basah,  cium 
basah, meraba dan onani. 
Menurut informan, 
perilaku seksual pra 
nikah yang paling 
sering dilakukan 
yaitu mulai dari 
mimpi basah hingga 
melakukan 
senggama. 
Kondisi financial 
berpengaruh pada 
informan dalam 
menentukan untuk 
pergi ke lokalisasi 
atau tidak.  
Variabel 2: Subjective Norms (Motivasi) 
1. Apa motivasi Anda 
untuk melakukan 
perilaku seksual pra 
nikah? 
ML Pengaruh dari teman, makanya saya 
berpikiran begitu, teman yang mengajar 
hal-hal seperti itu,  pengaruh dari 
lingkungan juga. Orang bilang anak kapal 
kalau lepas tali lepas cinta, disitu ada 
pelabuhan disitu ada cinta. Apalagi di kapal 
Motivasi untuk 
melakukan perilaku 
seksual pra nikah 
karena kebiasaan 
menonton video 
porno bersama 
Kebiasaan 
menonton video 
porno bersama 
teman sebaya 
mebuat informan 
ingin mencoba-coba 
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kan ada tv jadi nonton film porno rame-
rame, ngumpul, nongkrong, kadang juga 
kalau orang mau berangkat berlayar beli 
minuman alkohol lalu minum di tengah laut 
dan melakukan hal-hal porno. 
teman sebaya 
sehingga  informan 
merasa bahwa 
melakukan 
hubungan seksual 
pra nikah 
merupakan hal yang 
nikmat dilakukan 
walaupun usia 
mereka masih 
remaja. 
melakukan adegan 
yang ada di video 
porno. 
AGR Karena seperti orang tua kalau sudah lama 
tidak pulang kampung mau begitu terus 
jadi ke lokalisasi kalau ada uang. Kalau 
sesama anak muda saling mengajarkan hal 
seperti itu. Biasa saya sendirian nonton 
film porno, kalau rame-rame jelek karena 
biasa ada yang rebut, kalau sendirian bisa 
fokus, apalagi pasang headset, kita mau apa 
bebas. Itu semua dilakukan karena 
kemauan sendiri karena cuma itu yang kita 
cari enaknya di dunia, tidak ada yang lain. 
Variabel 3: Perceived Behavioral Control (Dukungan Sosial) 
1. Bagaimana pengaruh 
teman sebaya terhadap 
anda terkait perilaku 
seksual pra nikah? 
SLD Jelas mereka bertanya selama berlayar 
pernah tidak kau begitu kalau kita lagi 
ngumpul, ya kalau bukan sama pacar tidak 
pernah begini (ciuman) tapi kalau jujur 
juga sih tidak setia juga karena ada yang 
lain, yang satu itu pacar resmi yang satu 
iseng-iseng teman menelpon. 90% betul itu 
mitos. 
Informan mengaku 
terbuka mengenai 
perilaku seksual pra 
nikah yang 
dilakukan kepada 
teman sebaya. 
Pengaruh yang 
sangat besar juga 
diberikan oleh 
teman sebaya seperti 
mengajar dan 
mengajak informan 
untuk ke lokalisasi 
bersama-sama.  
Teman sebaya 
sangat berpengaruh 
pada informan 
dalam melakukan 
perilaku seksual pra 
nikah karena 
intensitas pertemuan 
yang lebih sering 
dibandingkan 
dengan orang lain. 
HRD Teman-teman yang mengajar semuanya, 
mengejek bencong atau banci, mereka 
perlu bukti. Jadi saya kasih bukti dengan 
ajak nonton langsung saya sama pacarku 
tapi pacarku tidak tahu. 
ML Sangat kencang pengaruhnya, kalau saya 
jujur ini saya tidak terlalu kuat begitu, 
paling cuma ambil dua kali jadi saya sudah 
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tidak kuat. Teman-temanku yang lain kuat-
kuat, panas setiap hari karena berpikiran 
kotor terus. 
AGR Temanku yang ajari saya, ajak saya ke 
lokalisasi terus, pokonya terserah keliling-
keliling satu malam, pokoknya kalau ada 
yang cantik itu lagi kita pakai, kalau ada 
uang. 
Variabel 4: Niat Berperilaku 
1. Pernahkan niat untuk 
melakukan hubungan 
seksual pra nikah 
muncul saat sedang 
berlayar? 
SLD Jujur pernah ada, apalagi sekarang ini ada 
sales setelah jam buka puasa, mereka 
datang semua, mulai dari sales yang jual 
minuman seperti Nescafe dan Teh Pucuk. 
Mereka alasan jualan tapi ada yang lain. 
Lebih 10 orang itu berpencar, terbuka juga 
kalau ditanya begini, mereka jujur. Sudah 
tiga malam berturut-turut mereka suka 
disini, mereka kan carinya yang muda-
muda, menggoda, tapi kalo dituruti uang 
bisa habis juga. 
Informan mengaku 
sering ada niat pada 
saat berlayar untuk 
melakukan 
hubungan seksual 
pra nikah setibanya 
di darat setelah 
menonton video 
porno selama 
berlayar dan rasa 
rindu pada pacar 
untuk melakukan 
hubungan seksual 
pra nikah. 
Niat yang muncul 
karena hasrat 
seksual meningkat 
setelah menonton 
video porno 
sehingga informan 
ingin melakukan 
hubungan seksual 
pra nikah setibanya 
di daratan. 
HRD Kangen sama pacar karena dia sexy terus 
saya orangnya mudah  terangsang. 
 
  
 
 
 
 
 
 
